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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Strategi Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan Islam

1. Pengertian Strategi

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani strategia yang diartikan

sebagai "the art of the general" atau seni seorang panglima yang biasanya

digunakan dalam peperangan. Karl von Clausewitz berpendapat bahwa

pengertian strategi adalah pengetahuan tentang penggunaan pertempuran

untuk memenangkan peperangan. Dalam abad modern ini, penggunaan istilah

strategi tidak lagi terbatas pada konsep atau seni seorang panglima dalam

peperangan, tetapi sudah digunakan secara luas hampir dalam semua bidang

ilmu. Dalam pengertian umum, strategi adalah cara untuk mendapat

kemenangan atau pencapaian tujuan.

Pengertian strategi ada beberapa macam sebagaimana dikemukakan

oleh para ahli di dalam buku karya mereka masing-masing. Menurut

Stephanie K Marrus seperti yang dikutip Sukristono strategi didefinisikan

sebgaai suatu proses penentuan rencana oleh pemimpin puncak yang berfokus

pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau

upaya bagaiman agar tujuan tersebut dapat tercapai. Selain definisi-definisi

yang bersifat umum ada juga definisi yang bersifat lebih khusus, misalnya

11
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dua orang pakar stategi, Hamel dan Prahaland yang mengangkat kompetensi

inti sebagai hal yang penting. Mereka berdua mendefinisikan strategi yang

terjemahannya sebgai berikut ini:

“Strategi merupakan tindakan yang incremental (senantiasa

meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang

tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan

demikian, srategi hampir selalu dimulai dengan apa yang dapat terjadi dan

bukan di mulai dengan apa yang terjadi. Terjadinya inovasi pasar yang baru

dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core

competecies), perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang

dilakukan. “5

Sedangkan menurut Tony Bush &Marianne Coleman dalam

bukunya menyebutkan bahwa strategi adalah ‘terma’ ketiga yang digunakan

untuk mewujudkan inti tujuan dan arah dalam organisasi Seperti yang telah

disebutkan sebelumnya, ia dibedakan oleh pendekatan holistiknya terhadap

manajemen dan skala atau jangka waktu yang panjang. Ia juga diupayakan

untuk menjadi nilai – nilai yang diarahkan dan dikaitkan dengan visi dan

misi.6

5 Husein Umar, Stategic management in action. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001) .  hal 31
6 Tony Bush & Marianne Coleman, Manajemen Mutu Kepemimpinan pendidikan, (Jogjakarta:
IRCiSoD, 2012),. Ha l 48
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2. Pengertian Manajemen Hubungan Manusia

Berbagai pengertian manjemen telah diungkapkan para ahli manajemen,

tetapi para ahli menjelaskan devinisi manajemen secara berbeda namun

mempuyai arti yang sama, yaitu mengarahkan orang lain dalam pencapaian

tujuan organisasi. Secara umum dapat diartikan bahwa manajemen adalah

proses mengkoordinasi seluruh aktifitas yang ada dalam organisasi untuk

mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Sebagai pelaksana yang mengelola

organisasi adalah Manajer. Manajer adalah orang yang bertanggungjawab

atas seluruh pekerjaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan organisasi.7

Marbun mengemukakan bahwa humas adalah seni menyajikan

pandangan dan kepentingan organisasi dengan sebaik dan sejelas mungkin

kepada pihak-pihak yang sangat berkepentingan terhadap perusahaan, seperti

para penanam modal, pelanggan, pegawai, pembuat peraturan (legislator),

pengamat lingkungan dan sebagainya.8 Perusahaan dapat diartikan sebagai

SMK karena dalam konteks ini adalah sekolah kejuruan.

Sedangkan pihak-pihak yang berkepentingan dalam konteks ini adalah

masyarakat pada umumnya, Dunia Usaha atau Dunia Industri, Dinas

pendidikan, dan organisasi lain yang memiliki hubungan dengan progam

pendidikan di SMK.  Gorton menjelaskan hal yang berkenaan dengan

hubungan masyarakat yang perlu dikelola oleh sekolah, yaitu memahami

7Dr. Wilson Bangun, SE, M.SiInisari Manajemen ( Bandung: PT Refika Aditama, 2008), hal 1
8Marbun. B.N. Kamus Manajemen ( Jakarta : Pustaka Sinar Harapan.2003). hal 96
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masyarakat. Bagian atau pejabat hubungan masyarakat disekolah perlu

memahami situasi daerah dan penduduk lingkungan lembaga tersebut,

termasuk lingkungan individu. Selama membangun hubungan komunikasi

dengan masyarakat., maka pengelola manajemen humas dilembaga

pendidikan juga memerlukan dukungan untuk memahami dan

mengembangkan hubungan masyarakat yang bagus.9

Dalam khazanah islam kata “humas” memang jarang terpakai, baik

dalam bahasa maupun lisan. Namun, ada dua kata yang memiliki makna yang

sama, yaitu habl yang artinya tali persaudaraan atau hubungan dan kata

silaturrahmi yang artinya menyambung persaudaraan. Penggunaan kata habl

ini sebagaimana dalam firman Allah dalam Al-Qur`an:

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang teguh kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan
mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar.Yang
demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. (QS Al-
Imran [3]: 112)

Sedangkan yang dimaksud teknik kemasyarakatan ialah bahwa humas

merupakan senjata untuk mnyelesaikan masalah-masalah yang timbul dengan

dan di dalam masyarakat melalui pendekatan sisiologis dan ajakan yang

9Mulyono, MA. Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan, ( Jogjakarta: Arruzz Media,
2008), hal 205
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komunikatif, sehingga timbul : 1. Saling mengerti, 2. Saling kesepakatan, 3.

Saling member manfaat bersama. 10

Dalam konsep Islam kerja sama antar individu maupun lembaga yang

dapat membentuk ukhuwah islamiyah (QS Al-Hujarat[49]: 10, Al-Anfal[8]:1)

dapat terwujud dengan laangkah-langkah sebagai berikut:

1. Ta`aruf (saling mengenal), yaitu melaksanakan proses saling mengenal

secara fisik, pemikiran, dan kejiwaan, baik secara langsung maupun

tidak langsung.

2. Tafahum (saling memahami), yaitu melaksanakan proses saling

memahami dengan menyatukan hati (QS Al-Anfal[8]; 60), menyatukan

pikiran dan menyatukan amal.

3. Tarahum (saling mengasihi), yaitu melaksanakan proses saling

mengasihi, baik secara lahir, batin  maupun pikiran (QS Al-Fatihah[1]:

1-3, Al-Baqarah[2]112)

4. Ta`awun (saling bekerjasama), yaitu melaksanakan proses saling

menolong (QS Al-Ma`idah[5]: 2) secara hati (saling mendoakan),

secara pikiran berembug, berdiskusi dan menasehati) serta terwujud

dalam bentuk amal shaleh (bantu-membantu).

10Mulyono, MA. hal 207
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5. Takaful (saling menanggung), yaitu saling melaksanakan proses saling

menanggung setelah terjadinya proses ta`awun dengan bentuk hati

saling menyatu dan saling percaya.

Dari kelima proses tersebut, muncul kerjasama yang saling

menguntungkan bahkan dalam lingkup yang luas muncul kesatuan barisan

dan juga kesatuan umat.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu kegiatan komunikasi yang

lebih terarah antara sekolah dan masyarakat melalui langkah-langkah: saling

mengenal, saling memahami, saling mengasihi, saling menolong dan saling

menanggung sehinggabterwujud kerjasama yang baik dan saling

menguntungkan kepada pihak-pihak yang terkait, dengan tujuan utamanya

untuk meningkatkan mutu pendidikan.11

Manajemen hubungan masyarakat adalah sebuah proses yang khas

terdiri dari tindakan-tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian,

pengaktifan dan pengawasan yang dilakukan untuk mengatur hubungan

antara lembaga pendidikan dengan masyarakat.12 Antara manajemen dan

hubungan masyarakat (humas) memang tidak ada hubungan secara langsung,

keduanya merupakan bidang ilmu yang berkembang secara terpisah.

11Mulyono, hal. 208
12Hamdan dan Hafied Cangara Adnan. Prinsip-Prinsip Hubungan Masyarakat. (Surabaya:Usaha
Nasional. 1996. ) Hal 1
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Namun demikian, dalam perkembangannya, manajemen akhirnya

berhasil meningkatkan peranannya pada hampir setiap bidang kehidupan.

Sama seperti yang terjadi pada bidang lain, manajemen juga telah menyatu

dengan humas, manajemen telah memberi konstribusi yang sangat besar bagi

penerapan konsepsi humas dalam kehidupan manusia.

Dalam pelaksanaan pekerjaannya, seorang praktisi humas akan

menggunakan konsep-konsep manajemen untuk mempermudah pelaksanaan

tugas-tugasnya, seperti membuat rencana, melakukan persiapan-persiapan,

melakukan aksi dan komunikasi, dan ditutup dengan tindakan pengendalian

yang disebut evaluasi.

3. Pentingnya Manajemen Hubungan Manusia dalam Lembaga

Pendidikan Islam.

Hakikat humas dalam manajemen pendidikan islam dapat

diartikan sebagai suatu proses hubungan timbal balik antara lembaga

pendidikan islam dengan masyarakat yang dilandasi dengan iktikat saling

mengenal (ta`aruf), saling memahami (tafahum), saling mengasihani

(tarahum), saling menolong (ta`awun), dan saling menanggung (takaful)

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan

sebelumnya yang didasarkan pada nilai-nilai dalam ajaran Islam. Apabila

kita mengambil konsep yang terdapat pada Al- Baqoroh ( 2 ): 143; Allah
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mengasihi dan menyayangi manusia, Ali – Imron ( 3 ) 112; supaya

manusia selalu mengadakan hubungan manusia selain allah, karena

manusia diciptakan dalam keadaan lemah, serta Al – Nisa’ ( 4 ): 28 dan

Al – Rum ( 30 ): 4 ; agar manusia menjaga kelestarian lingkungan, maka

dapat kita buat sketsa tentang aktivitas hubungan manusia, termasuk

sekolah, dengan lingkungan alam, masyarakat dan Tuhan.

Tuhan

Masyarakat                                                                      Lingkungan

Manusia/Sekolah

Bagan diatas dapat kita pahami bahwa kakikat hunas dalam

manajemen pendidikan, termasuk lembaga pendidikan Islam, bertujuan

supaya sekolah tetap eksis. Dan untuk itu, dalam pengelolaan

manajemennya, pihak sekolah harus selalu mengadakan hubungan

dengan lingkungan, masyarakat dan tuhan, baik dalam tataran horizontal

dan vertical. Al – Qur’an telah menjelaskan metode, sistem, dan cara
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konsep-konsep humas. Yang paling utama adalah metode hikmah (

kebijaksanaan ) sebagaimana yeng difirmankan Allah SWT:

Serulah ( manusia ) kepada jalan tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang terseset dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. (QS Al-nahl[16] : 125)

Hikmah dapat berarti perkataan tegas dan benar yang dapat

membedakan yang hak dan batil. Hikmah menjadikan seseorang

manajer/pemimpin melakukan keseimbangan. Ia tidak mengabaikan

kepentingan dan kebahagiaan hidup di dunia pada saat manusia

membutuhkan kesungguhan dan kerja keras. Ia tidak mengajak kepada

hidup secara secara kerahiban, sementara mereka membutuhkan kesiap-

siagaan untuk membangun masyarakat dan tanah air. Hikmah

menjadikan pengelola lembaga pendidikan mampu mengamati atau

memahami situasi dan kondisi masyarakat lingkungan sekolah, baik dari

segi budaya, karakter, akhlak, ekonomi, maupun batas pendidikannya.13

4. Tujuan Manajemen Hubungan Manusia Dalam Lembaga

Pendidikan

T Sianapar menjelaskan bahwa tujuan humas terbagi menjadi dua

tujuan humas ditinjau dari kepentingan sekolah dan tujuan manajemen

humas ditinjau dari kepentingan masyarakat. Ditinjau dari kepentingan

13Mulyono, hal 211
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sekolah, pengembangan penyelenggaraan hubungan sekolah dan

masyarakat bertujuan untuk:

a. Memelihara kelangsungan hidup sekolah.

b. Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang bersangkutan.

c. Memperlancar proses belajar-mengajar.

d. Memperoleh dukungan dan bantuan dari masyarakat yang

diperlukan dalam pengembangan dan pelaksanaan program

sekolah.

Sedangkan ditinjau dari kebutuhan masyarakat,  tujuan

hubungannya dengan sekolah untuk:

a. Memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama

dalam bidang mental spiritual.

b. Memperoleh bantuan sekolah dalam memecahkan berbagai

masalah yang dihadapi oleh masyarakat.

c. Menjamin relevansi program sekolah dengan kkebutuhan

masyarakat.

d. Memperoleh kembali anggota-anggota masyarakat yang makin

meningkatkan kemampuan.14

14Mulyono,. hal. 212
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5. Prinsip Pelaksanaan Manajemen Humas di Lembaga Pendidikan

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan dalam Modul

Pendidikan dan Pelatihan Hubungan Sekolah dan Masyarakat, dijelaskan

bahwa aktivitas humas yang baik harus berpedoman pada prinsip-prinsip

humas yang terdiri atas 15 :

1) Integrity

Prinsip ini mengandung makna bahwa semua kegiatan hubungan

sekolah dengan masyarakat harus terpadu, dalam arti apa yang

dijelaskan, disampaikan dan disuguhkan kepada masyarakat yang dalam

konteks PSG adalah Dunia Usaha atau Dunia Industri harus merupakan

informasi yang terpadu antara informasi kegiatan akademik maupun

informasi kegiatan yang bersifat non akademik. Hindarkan sejauh

mungkin upaya menyembunyikan (hidden activity) kegiatan yang telah,

sedang dan akan dijalankan oleh lembaga pendidikan, untuk menghindari

salah persepsi serta kecurigaan terhadap lembaga pendidikan. Hal ini

sangat penting untuk meningkatkan penilaian dan kepercayaan

masyarakat terhadap sekolah.

2) Continuity

Hubungan sekolah dengan masyarakat (Dunia Usaha atau Dunia

Industri) harus dilakukan secara terus menerus, jangan hanya dilakukan

15Direktorat tenaga kependidikan, Modul pendidikan dan Pelatihan Manajemen Hubungan
Sekolah dan Masyarakat dalam Pemberdayaan Masyarakat. (Jakarta :Depdiknas. 2007). Hal 53
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secara insidental atau sewaktu-waktu, misalnya hanya 1 kali dalam satu

tahun atau sekali dalam satu semester/caturwulan, atau hanya dilakukan

oleh SMK pada saat akan meminta bantuan. Hubungan antara SMK

dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri harus dilakukan secara periodik

dan sesering mungkin. Humas harus lebih sering dilakukan dengan Dunia

Usaha atau Dunia Industri yang sudah memiliki ikatan kerjasama. Humas

ini dilakukan dalam bentuk koordinasi kegiatan PSG. Koordinasi ini

membawa manfaat bagi kedua belah pihak karena melalui koordinasi ini

dapat dibicarakan perihal mengenai :

a. Problem, yaitu berbagai permasalahan yang dihadapi sekolah,

khususnya masalah yang dihadapi anak dalam proses pendidikan di

sekolah, sehingga orang tuanya mengerti apa dan bagaimana

mereka harus berperan dalam membantu sekolah untuk

meningkatkan kualitas anaknya masing-masing.

Dalam konteks PSG, problem ini dapat diartikan permasalahan

yang dihadapi oleh pihak Dunia Usaha atau Dunia Industri

kaitannya dengan siswa yang melaksanakan praktek kerja industri

(prakerin) pada Dunia Usaha atau Dunia Industri yang

bersangkutan.

b. Program, program apa yang akan dilakukan sekolah dalam satu

semester yang akan datang atau satu tahun yang akan datang, perlu
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diberitahukan kepada masyarakat/orang tua murid agar mereka

mendapat kejelasan kemana arah pengembangan sekolah ini di

masa yang akan datang.

Dalam konteks PSG, program dapat diartikan sebagai ketrampilan

apa saja yang akan, telah dan diberikan oleh Dunia Usaha atau

Dunia Industri kepada siswa prakerin. Siswa diterjunkan ke Dunia

Usaha atau Dunia Industri dengan tujuan agar siswa dapat

memperoleh kemampuan profesional dengan standar dunia kerja.

Oleh karena itu, untuk mendapatkan kemampuan tersebut siswa

dididik dengan cara dan budaya Dunia Usaha atau Dunia Industri

tempat siswa melaksanakan prakerin sehingga mengenai materi

maupun ketrampilan yang akan diberikan kepada siswa diserahkan

kepada pihak Dunia Usaha atau Dunia Industri tempat siswa

melakukan prakerin

c. Progress, Progress merupakan kemajuan yang diperoleh anak dan

prestasi sekolah, khususnya prestasi akademik maupun prestasi non

akademik. Secara khusus progress anak dalam satu semester atau

satu tahun ajaran.

Dalam konteks PSG, progress dapat diartikan sebagai kemajuan

atau pencapaian ketrampilan siswa di Dunia Usaha atau Dunia

Industri tempat siswa prakerin.Sejauh mana siswa mampu
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menguasai ketrampilan yang diajarkan senantiasa dicatat dan

dilaporkan dalam temu koordinasi antara pihak SMK dengan Dunia

Usaha atau Dunia Industri.

3) Coverage

Kegiatan pemberian informasi hendaknya menyeluruh dan

mencakup semua aspek/ faktor atau substansi yang perlu disampaikan

dan diketahui oleh masyarakat yang dalam hal ini adaah Dunia Usaha

atau Dunia Industri.Prinsip ini juga mengandung makna bahwa segala

informasi hendaknya lengkap, akurat dan up to date.

4) Simplicity

Prinsip ini menghendaki agar dalam proses hubungan sekolah

dengan masyarakat yang dalam konteks ini adalah Dunia Usaha atau

Dunia Industri dilakukan oleh pihak pemberi informasi (SMK) secara

baik yaitu dapat menyederhanakan berbagai informasi yang disajikan,

sesuai dengan kondisi dan karakteristik Dunia Usaha atau Dunia Industri.

Prinsip kesederhanaan ini juga mengandung makna bahwa:

a. informasi yang disajikan dinyatakan dengan kata-kata yang penuh

persahabatan dan mudah dimengerti. Penggunaan istilah sedapat

mungkin disesuaikan dengan tingkat pemahaman Dunia Usaha atau

Dunia Industri.
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b. Penggunaan kata-kata jelas, disukai masyarakat atau akrab bagi

pendengar.

c. Informasi yang disajikan menggunakan pendekatan budaya Dunia

Usaha atau Dunia Industri setempat.

5) Constructiveness

Program hubungan sekolah (SMK) dengan masyarakat hendaknya

memberikan informasi yang konstruktif kepada masyarakat (Dunia

Usaha atau Dunia Industri). Dengan demikian masyarakat akan

memberikan respon hal-hal positif tentang sekolah serta mengerti dan

memahami secara detail berbagai masalah (problem dan constraint) yang

dihadapi sekolah. Prinsip ini juga berarti dalam penyajian informasi

hendaknya obyektif tanpa emosi dan rekayasa tertentu.di samping itu

informasi yang disajikan harus dapat membangun kemauan dan

merangsang untuk berpikir bagi penerima informasi.Penjelasan yang

konstruktif akan menarik bagi masyarakat dan akan diterima oleh

masyarakat tanpa prasangka tertentu, hal ini akan mengarahkan mereka

untuk berbuat sesuatu sesuai dengan keinginan sekolah.

6) Adaptability

Program hubungan sekolah (SMK) dengan masyarakat (Dunia

Usaha atau Dunia Industri) hendaknya disesuaikan dengan keadaan

lingkungan Dunia Usaha atau Dunia Industri, terutama penyesuaian
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terhadap aktivitas, kebiasaan, budaya (culture) dan bahan informasi yang

ada dan berlaku di dalam kehidupan masyarakat.

Direktorat Tenaga Kependidikan mengemukakan bahwa hubungan

sekolah yang dalam hal ini SMK dengan masyarakat yang dalam hal ini

adalah Dunia Usaha atau Dunia Industri dilakukan dengan prosedur

sebagai berikut :

a) Menganalisis masyarakat

Kegiatan pertama dalam pelaksanaan manajemen hubungan

masyarakat adalah menganalisis masyarakat yang berkaitan dengan

sasaran masyarakat, kondisi, karakter, kebutuhan dan keinginan

masyarakat akan pendidikan, problem yang dihadapi masyarakat serta

aspek-aspek kehidupan masyarakat lainnya seperti kebiasaan, sikap,

religius (fanatisme beragama) dan sebagainya.

Hal ini sangat penting, karena pemahaman yang salah tentang

kondisi masyarakat, akan menyebabkan program-program yang disusun

dan dikembangkan oleh sekolah dalam rangka pemberdayaan

masyarakat untuk pendidikan akan kurang tepat. berkembang akibat

kebijakan pendidikan oleh pejabat pendidikan termasuk kebijakan yang

diambil oleh sekolah seperti tentang BOS, uang sumbangan penerimaan

siswa baru dan lain- lain.
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Menganalisis masyarakat dalam konteks pembicaraan ini dapat

dilakukan dengan mencari tahu informasi mengenai Dunia Usaha atau

Dunia Industri yang dapat dijangkau oleh SMK yang

bersangkutan.Penelusuran informasi ini biasanya dilakukan setelah

adanya kegiatan sosialisasi mengenai program PSG yang diadakan oleh

Dinas Pendidikan setempat yang juga mengundang berbagai macam

Dunia Usaha atau Dunia Industri untuk diperkenalkan kepada SMK

wilayah setempat. Penelusuran informasi dapat dilakukan melalui Dinas

terkait (Dinas Pendidikan atau Dinas Tenaga Kerja).

b) Mengadakan komunikasi

Tahap kedua dalam mengadakan hubungan sekolah dengan

masyarakat adalah mengadakan komunikasi dengan masyarakat

sasaran. Dalam konteks ini, setelah SMK memperoleh berbagai

informasi yang diperllukan mengenai Dunia Usaha atau Dunia Industri,

pihak SMK kemudian melakukan komunikasi dengan Dunia Usaha atau

Dunia Industri yang sekiranya akan dibidik untuk diajak bekerjasama

dalam pelaksanaan PSG. Komunikasi ini biasanya dilakukan secara

langsung melalui suatu pertemuan.

c) Melibatkan masyarakat

Melibatkan masyarakat bukan hanya sekedar menyampaikan

pesan tapi lebih dari itu yaitu menuntut partisipasi aktif masyarakat



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

28

dalam berbagai kegiatan dan program sekolah.Dalam konteks humas

pendidikan dalam PSG, pelibatan dilakukan jika sudah terjadi kontrak

kerjasama antara SMK dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri yang

ditandai dengan ditandatanganinya MoU. Jika MoU sudah

ditandatangani artinya baik itu SMK maupun Dunia Usaha atau Dunia

Industri sudah memiliki hak dan kewajiban masing- masing yang sudah

disepakati bersama.Adanya kontrak tersebut dapat menjadi pedoman

bagi kedua belah pihak untuk melaksanakan tugas masing-masing.

Dengan adanya kontrak kerja dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri,

maka pelibatan Dunia Usaha atau Dunia Industri dalam PSG sudah

dilakukan.

Langkah-langkah di atas secara konkret digambarkan sebagai

langkah persiapan untuk menjalin kerjasama antara SMK dengan Dunia

Usaha atau Dunia Industri yang oleh Agung Raharjo dijabarkan sebagai

berikut :

1. Sekolah mengkaji berbagai industri dan lembaga yang potensial yang

ada di sekitar wilayahnya yang antara lain meliputi : a. Jenis Dunia

Usaha atau Dunia Industri, b. Aktivitas proses produksi yang meliputi

barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan atau lembaga tersebut,

c. Kualifikasi tenaga kerja yang meliputi jabatan-jabatan tenaga kerja

yang ada, tugas-tugas yang dikerjakan, serta keahlian / ketrampilan apa
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saja yang mungkin diperoleh di perusahaan tersebut, d. Fasilitas praktek

atau fasilitas produksi yang tersedia, e. Daya tampung atau kemungkinan

jumlah siswa yang bisa diterima untuk pelatihan, f. Kualifikasi lembaga,

apakah tergolong perushaan besar, menengah, atau kecil.

2. Melakukan pengkajian terhadap semua ketrampilan yang sesuai dan

dapat diperoleh di setiap industri. Dalam hal ini, pada bagian atau divisi

dan sub bagian di industri apa sajakah ketrampilan yang sesuai dapat

diperoleh peserta PSG untuk masing-masing program studi,

3. Sekolah melalui majelis sekolah atau komite sekolah merintis

kerjasama dengan industri atau perusahaan yang sesuai dengan standar

keahlian atau ketrampilan tiap-tiap program studi. Dalam hal ini sekolah

membuat kerja sama dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri secara

tertullis tentang pelaksanaan PSG atau biasa disebut dengan

Memorandum of Understanding (MoU) yang memuat :

a. Hak dan kewajiban Dunia Usaha atau Dunia Industri dalam

melaksanakan PSG

b. Hak dan kewajiban sekolah dalam melaksanakan PSG

c. Penyusunan atau sinkronisasi kurikulum PSG atau bahan ajar

d. Mekanisme dan prosedur pelaksanaan PSG

e. Pembiayaan

f. Pengawasan dan pengendalian mutu PSG
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g. Uji kompetensi

h. Seleksi siswa

i. Pemasaran tamatan

j. Hal-hal lain yang dianggap penting.

Untuk butir c, e, f, g, h, i sekolah hendaknya melibatkan pihak-

pihak terkait seperti : Kadinda, Asosiasi profesi, Kementrian

Tenagakerja, Dinas Pendidikan, dan lain-lain.16

Agar informasi tentang sekolah disampaikan dengan baik dan

dapat dipahami oleh komunitas sekolah (guru, karyawan dan siswa),

terutama masyarakat atau lembaga lain kaitannya dengan pelaksanaan

PSG maka diperlukan teknik komunikasi yang baik. Dalam hal ini,

proses komunikasi merupakan proses menyalurkan informasi, ide,

penjelasan, perasaaan, pertanyaan dari orang ke orang atau dari

kelompok ke kelompok yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan

perilaku orang-orang dan kelompok-kelompok di dalam suatu organisasi

sekolah (intern) dan di luar sekolah (ekstern). Dengan komunikasi,

komunitas sekolah dan lembaga di luar sekolah akan memahami dan

menerima pesan, ide atau informasi yang telah disampaikan.

Menurut John L. Beckley ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan agar komunikasi menjadi berhasil yaitu :

16Agung Raharjo, Studi tentang Pendidikan Sistem Ganda di SMKN 2 Wonosari. (Laporan
Penelitian. UNY.1997).  Hal 25-27
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1. Practice self control

Sebelum memberikan informasi kepada pihak lain yang dalam hal

ini adalah Dunia Usaha atau Dunia Industri, pastikan bahwa informasi,

petunjuk atau saran yang diberikan telah juga dilakukan oleh pihak SMK.

Misalnya SMK meminta pihak Dunia Usaha atau Dunia Industri untuk

lebih memperhatikan SMK. Saat mengajukan tawaran kerjasama, SMK

tidak begitu saja meminta kepada Dunia Usaha atau Dunia Industri,

namun SMK juga harus memperhatikan kepentingan Dunia Usaha atau

Dunia Industri, seperti misalnya menawarkan kelebihan SMK yang bisa

menjadi nilai tambah bagi Dunia Usaha atau Dunia Industri jika nanti

kedua belah pihak bekerjasama. Jadi, SMK tidak hanya menuntut untuk

diperhatikan, tetapi SMK juga harus memperhatikan kepentingan Dunia

Usaha atau Dunia Industri sehingga kerjasama yang dilakukan bersifat

saling menguntungkan (mutualisme).

2. Appraside and where deserve

Sikap menghargai lawan bicara menjadi salah satu kunci pokok

dalam berhasilnya komunikasi. Siapapun yang ditunjuk oleh SMK untuk

menjadi juru bicara dalam menjalin hubungan kerjasama dengan Dunia

Usaha atau Dunia Industri baik itu kepala sekolah maupun bukan harus

bisa menghargai lawan bicara yang dalam hal ini adalah Dunia Usaha

atau Dunia Industri. Menghargai tidak harus dengan menggunakan
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materi, tetapi dalam hal ini penghargaan lebih kepada sikap saling

pengertian dan menerima lawan bicara. Anggukan kepala, mengatakan

“baik”, dan juga tidak memalingkan muka sudah merupakan sikap yang

menunjukkan perilaku menghargai terhadap lawan bicara.

3. Critisize tacfully

Suatu hubungan kerjasama tidak semuanya dapat berjalan dengan

mulus sesuai dengan harapan. Jika permasalahan terjadi, sampaikan

masukan, kritikan,atau saran kepada pihak mitra kerja (Dunia Usaha atau

Dunia Industri) secara bijaksana tanpa menyinggung perasaan.

Mengingatkan secara halus terhadap persetujuan yang sudah disepakati

bersama sebelumnya adalah hal yang tepat jika ketidaksepahaman mulai

terjadi.

4. Always listen

Mencoba menjadi pendengar dalam kegiatan komunikasi adalah

hal yang perlu dilakukan. Hal ini berarti kita lebih peka terhadap

keinginan dari lawan bicara kita. Kita juga dituntut untuk tidak menjadi

dominan dalam pembicaraan sehingga kedua belah pihak dapat saling

berimbang menyampaikan gagasannya.

5. Stress reward

Memberikan penghargaan terhadap lawan bicara merupakan suatu

hal yang tidak boleh dilupakan. Berikan penghargaan kepada lawan
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bicara jika memang hal tersebut perlu diberikan. Misalnya dengan mimik

muka apresiasif, atau dengan ucapan terimakasih.

6. Considere the pesons interest

Etika dalam berkomunikasi sangat penting dipedomani. Setiap

akan memulai suatu komunikasi, mulailah dengan hal-hal yang dapat

membangkitkan semangat lawan bicara misalnya dengan sedikit

menyentuh minat dan hobinya sehingga perbincangan yang formal dapat

berjalan santai dan tidak kaku. Ketika perbincangan berjalan secara

santai, maka kedua belah pihak dapat menyampaikan aspirasi dan

membicarakan persoalan secara terbuka. Dengan adanya kondisi yang

terbuka tanpa adanya tekanan, solusi terhadap persoalan akan lebih

mudah diperoleh.

Dengan demikian, aktivitas humas harus dipertahankan supaya

tetap berada pada tataran yang dapat mendukung upaya untuk menjalin

hubungan kerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri.

B. Pengembangan Kerjasama SMK Dengan Dunia Usaha atau Dunia

Industri

1. Pengertian Kerjasama

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kerjasama adalah kegiatan atau

usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dsb.)
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untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan menurut Surya Dharma

selaku Direktur Tenaga Kependidikan, Ditjen PMPTK,  kerjasama adalah

suatu kegiatan kerja sama dengan prinsip saling menguntungkan antara

sekolah yang mempunyai keunggulan dan prestasi (dikategorikan sebagai

mampu melakukan pendampingan dan fasilitasi) dan sekolah yang

berpotensi untuk mencapai keunggulan dan prestasi tersebut).17

2. Kerjasama SMK dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri

Direktorat Pembinaan SMK menjelaskan kontribusi Dunia Usaha

atau Dunia Industri dan dunia industri dalam pengembangan pendidikan

menengah kejuruan masih rendah. Hal ini diakibatkan karena belum

adanya pola kemitraan pendidikan dengan Dunia Usaha atau Dunia

Industri dan dunia industri, serta organisasi masyarakat. Sementara itu,

pendidikan tidak dapat berdiri sendiri lepas dari keterkaitannya dengan

Dunia Usaha atau Dunia Industri dan dunia industri, baik proses

pendidikannya, pendidiknya, dan maupun peserta didiknya. Untuk

mengatasi hal itu perlu dilakukan beberapa kebijakan yang antara lain

adalah sebagai berikut.

a) Pembentukan sistem yang mengatur kemitraan sinergis dengan Dunia

Usaha atau Dunia Industri dan dunia industri untuk peningkatan

17Direktorat Pembinaan SMA. Juknis Pengembangan Kerjasama Dan Kemitraan Satuan Pendidikan
Di SMA. (Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA . 2010) Hal 28
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relevansi lulusan dengan kebutuhan Dunia Usaha atau Dunia Industri

dan industri.

b) Optimisasi pemanfaatan dana Corporate Social Responsibility (CSR)

untuk bidang pendidikan.

c) Pembentukan sistem yang mengatur kemitraan sinergis dengan

organisasi kemasyarakatan seperti  penyelenggaraan SMK dengan

organisasi profesi seperti penyusunan program sertifikasi profesi.

d) Membangun mekanisme kemitraan antara Direktorat Pembinaan

SMK dan SMK dengan pelaku usaha untuk mengembangkan

pendidikan dan pelatihan berkualitas.

e) Mendorong pihak swasta untuk membangun lembaga pendidikan

dan pelatihan khususnya yang terkait dengan kebutuhan SDM.

f) Pemanfaatan potensi yang ada di masyarakat, Dunia Usaha atau

Dunia Industri untuk peningkatan kualitas pendidikan.

g) Optimalisasi utilitas SMK diluar jam belajar mengajar untuk

pemberdayaan masayarakat sekitar SMK18

Model kerjasama antara SMK dengan Dunia Usaha atau Dunia

Industri/industri hingga saat ini masih dikenal sebagai bentuk

penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) atau dual system,

yakni pendidikan yang dilaksanakan dengan mengacu kepada dua

18 Direktorat Pembinaan SMK. Garis-garis besar program pembinaan SMK 2013. (Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013)
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perspektif yaitu sekolah dan Dunia Usaha atau Dunia Industri/industri.

Secara ideal, pelaksanaan pendidikan sistem ganda seyogyanya

memberikan ruang lingkup kerjasama antara SMK dengan Dunia Usaha

atau Dunia Industri yang mencakup tiga hal, yakni: (1) pengembangan

kurikulum/pemetaan kompetensi; (2) pelaksanaan pembelajaran; dan (3)

evaluasi hasil pembelajaran.19

Peran Dunia Usaha atau Dunia Industri dalam pelaksanaan PSG

oleh Slamet PH (1994:5) dijelaskan sebagai berikut :

1. Sebagai aktivis

Sebagai aktivis, industri dituntut secara aktif memperbaiki

pendidikan kejuruan melalui perannya sebagai tutor, role model,

penyumbang peralatan (fasilitator) dan sebagainya. Industri sudah

merupakan bagian dari Sistem Pendidikan Nasional (SPN) sehingga

industri dapat diberi wewenang untuk mewarnai isi dan proses

pendidikan kejuruan. Industri dapat memberikan inspirasi kepada Kepala

Sekolah untuk mengadakan improvisasi dalam kegiatan belajar mengajar

agar selaras dengan perkembangan yang tersedia di Dunia kerja.

2. Sebagai edukator

19 Samsudi.. Pengembangan Model Sinkronisasi Kurikulum Program Produktif SMK Bidang
Rekayasa.( Laporan Penelitian Hibah Bersaing, Dikti-DP3M, 2005). Hal 12
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Sebagai edukator Dunia Usaha atau Dunia Industri dituntut untuk

memberikan pendidikan sebagai pelajaran jangka panjang. Tidak semua

pelajaran dapat diberikan di sekolah. Sebagian pelajaran yang

melengkapai kemampuan profesional peserta didik SMK diperoleh di

Dunia Usaha atau Dunia Industri. Contoh pelajaran yang banyak

diberikan melalui Dunia Usaha atau Dunia Industri selain ketrampilan

adalah peningkatkan etos kerja dan disiplin siswa.

Berjalannya program pendidikan kejuruan sangat tergantung pada

komitmen dari kedua belah pihak yaitu sekolah dan Dunia Usaha atau

Dunia Industri dalam menjalankan kerjasama. Kerjasama yang baik dapat

menimbulkan hasil yang baik pula yang dalam hal ini adalah tercapainya

tujuan SMK melalui program PSG.

Pusat Penelitian Kebijakan Badan Penelitian dan Pengembangan

Kementerian Pendidikan Dan kebudayaan mengatakan kebijakan

strategis yang terkait dengan peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing

adalah berupa pengembangan dan penetapan Standar Nasional

Pendidikan (SNP). Keterlibatan Dunia Usaha atau Dunia Industri dalam

pengembangan dan penerapan SNP di SMK meliputi:

a. Manfaat yang dirasakan oleh SMK dengan adanya keterlibatan

Dunia Usaha atau Dunia Industri antara lain adalah menghasilkan
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lulusan yang memiliki kompetensi yang selaras dengan kebutuhan

Dunia Usaha atau Dunia Industri.

b. Dalam hubungannya dengan standar proses, khususnya prakerin,

kerjasama atau keterlibatan Dunia Usaha atau Dunia Industri

terhadap SMK nampak nyata. Sebelum prakerin, sekolah

mengajukan permohonan ke Dunia Usaha atau Dunia Industri

untuk mendapatkan persetujuan. Pada saat prakerin, siswa SMK

diberi kesempatan belajar sambil bekerja dengan bimbingan

instruktur dari Dunia Usaha atau Dunia Industri. Dalam periode

tertentu, siswa juga dimonitor oleh guru pembimbing prakerin

SMK. Biasanya diakhir masa prakerin, siswa dinilai dengan

menggunakan format penilaian yang dibuat oleh SMK. Komponen

yang dinilai antara lain adalah disiplin, kerajinan, etos kerja.

Kerjasama prakerin dapat dilaksanakan. Hal itu disebabkan karena

kerjasama prakerin menguntungkan kedua belah pihak. Manfaat

yang dirasakan oleh SMK dengan keterlibatan Dunia Usaha Atau

Dunia Industri dalam pelaksanaan prakerin meliputi:

1) SMK dapat menyalurkan siswa dalam rangka meningkatkan

dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka;

2) SMK terbantu atas keterbatasan prasarana dan sarana yang

mereka miliki;
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3) SMK dapat mengetahui perkembangan informasi dan

teknologi terbaru yang terjadi di Dunia Usaha Atau Dunia

Industri dan bermanfaat sebagai bahan evaluasi dalam upaya

perbaikan dan pengembangan SMK; dan

4) SMK berpeluang mempromosi- kan kemajuan yang telah

mereka capai.

Dengan adanya prakerin Dunia Usaha atau Dunia Industri

memperoleh manfaat sebagai berikut:

1) Memudahkan Dunia Usaha atau Dunia Industri mencari tenaga

kerja terampil dan siap pakai

2) Dunia Usaha atau Dunia Industri dapat menambah jaringan

pelanggan atau konsumen

3) Keberlangsungan usaha Dunia Usaha atau Dunia Industri lebih

terjaga, terutama Dunia Usaha atau Dunia Industri yang pekerjanya

sering sekali pindah kerja. Pada saat kekurangan pekerja itu siswa

prakerin dapat menggantikan posisi pekerja yang lowong untuk

sementara waktu

4) Dunia Usaha atau Dunia Industri dapat mengurangi beban biaya

upah pegawai.
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c. Bentuk keterlibatan Dunia Usaha atau Dunia Industri dalam standar

PTK adalah sebagai guru/instruktur tamu dan sebagai penguji

dalam uji kompetensi.

d. Keterlibatan Dunia Usaha atau Dunia Industri terkait dengan

standar penilaian adalah sebagai penguji eksternal uji kompetensi.

Sebagai penguji eksternal Dunia Usaha atau Dunia Industri

memiliki hak prerogatif. Format dan aspek penilaiannya telah

disediakan oleh pihak SMK.20

Agar SMK meningkatkan kualitas secara menyeluruh baik dari segi input,

proses maupun output, dan pihak Dunia Usaha atau Dunia Industri selalu

tertarik untuk merekrut lulusan mereka menjadi tenaga kerja maka hal yang

harus dilakukan ialah:

1. Pihak SMK disarankan agar lebih terbuka dalam menyampaikan dan

menerima informasi yang terkait dengan pengembangan dan penerapan

SNP, baik kepada dan dari Dinas Pendidikan, dinas tena- ga kerja,

maupun Dunia Usaha atau Dunia Industri.

2. SMK perlu meningkatkan kerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia

Industri dengan difasilitasi dari Dinas Pendidikan Kabupaten Kota

20 Pusat Penelitian Kebijakan  Badan Penelitian dan Pengembangan  Kementerian Pendidikan Dan
kebudayaan, Penyelarasan Pendidikan Dengan Dunia Kerja. (Jakarta: Puslitjak Balitbang
Kemdikbud. 2011.) Hal 2-3
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3. SMK mempersiapkan mental dan kompetensi siswa yang akan praktek di

Dunia Usaha atau Dunia Industri agar dapat menyesuaikan diridengan

kondisi dan lingkungan kerja disana. Disisi lain agar pihak Dunia Usaha

atau Dunia Industri memberikan apresiasi kepada siswa terutama yang

memiliki kompetensi bekerja di perusahaan tersebut.

4. Pihak SMK  dan Dunia Usaha atau Dunia Industri yang sudah menjalin

kerjasama disarankan untuk secara terus menerus berkomunikasi dan

berkoordinasi, agar pengembangan dan penerapan SNP yang optimal

dapat diwujudkan. Komunikasi yang terus menerus dapat dilakukan

antara lain dengan mengundang pihak Dunia Usaha atau Dunia Industri

sebagai narasumber pelatihan, guru/ instruktur tamu, penguji eksternal,

maupun guru melakukan studi banding ke Dunia Usaha atau Dunia

Industri.

5. Pihak Dunia Usaha atau Dunia Industri disarankan untuk menjalin

kerjasama yang positif demi kepentingan Dunia Usaha atau Dunia

Industri dan SMK antara lain dengan memberikan penilaian yang obyektif

dalam penyelenggaraan uji kompetensi.21

Dari pemaparan diatas diketahui bahwa pendidikan kejuruan

dikembangkan berdasarkan pada tuntutan dunia kerja yaitu Dunia Usaha

21 Pusat Penelitian Kebijakan  Badan Penelitian dan Pengembangan  Kementerian Pendidikan Dan
kebudayaan Pengkajian peningkatan mutu , relevansi dan daya saing pendidikan secara
komprehensif pendidikan kejuruan dalam penyiapan tenaga kerja. ( Jakarta: Puslitjak Balitbang
Depdiknas, 2009). Hal 11-13
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atau Dunia Industri yang berkembang di masyarakat. Sebagai realisasi di

dalam memenuhi tuntutan dunia kerja tersebut maka dalam

perancangannya penyelenggaraan pembelajaran di SMK harus

mengakomodasi pembelajaran di sekolah dan pembelajaran di Dunia

Usaha atau Dunia Industri dan Dunia Industri sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka dari itu untuk

meningkatkan mutu sekolah kejuruan dijalinlah kerjasama dengan Dunia

Usaha atau Dunia Industri.

Direktorat Pembinaan SMA menjelaskan prosedur kerjasama pihak

sekolah menengah melalui beberapa tahap yakni:

1. Kepala sekolah membentuk tim kerja pengembangan kerjasama dan

kemitraan satuanpendidikan

2. Kepala SMA memberikan arahan teknis tentang pengembangan

kerjasama dan kemitraan satuan pendidikan. Arahan teknis kepala

sekolah memuat:

a. Rencana pengembangan kerjasama dan kemitraan satuan pendidikan

b. Tujuan yang ingin dicapai dalam melaksanakan pengembangan

kerjasama dan kemitraan satuan pendidikan

c. Manfaat program pengembangan kerjasama dan kemitraan satuan

pendidikan
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d. Unsur-unsur yang terlibat dan uraian tugasnya dalam program

pengembangan kerjasama dan kemitraan satuan pendidikan

e. Mekanisme program pengembangan kerjasama dan kemitraan satuan

pendidikan.

3. Wakasek/Tim Kerja menyusun perencanaan kerja program

pengembangan kerjasama dan kemitraan satuan pendidikan. Perencanaan

kerja untuk penyusunan program pengembangan kerja sama dan

kemitraan satuan pendidikan meliputi:

a. Tujuan program pengembangan kerjasama dan kemitraan satuan

pendidikan

b. Hasil yang diharapkan dari program pengembangan kerjasama dan

kemitraan satuan pendidikan

c. Ruang lingkup program pengembangan kerjasama dan kemitraan

satuan pendidikan

d. Jadwal kegiatan penyusunan program pengembangan kerjasama dan

kemitraan satuan pendidikan

e. Unsur-unsur yang terlibat dan uraian tugasnya dalam program

pengembangan kerja sama dan kemitraan satuan pendidikan;

f. Alokasi pembiayaan program pengembangan kerja sama dan kemitraan

satuan pendidikan.
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4. Wakil Kepala SMA dan Tim Kerja melakukan analisis kebutuhan

sekolah berkaitan dengan program pengembangan kerja sama dan

kemitraan sekolah;

5. Wakil Kepala SMA dan Tim Kerja menyusun draf naskah kerja sama dan

kemitraan satuan pendidikan. Naskah kerja sama dan kemitraan satuan

pendidikan mencakup:

a. Latar Belakang dan Landasan Program,

b. Tujuan dan hasil yang diharapkan,

c. Mekanisme dan prosedur kerja sama,

d. Bentuk kerja sama, dan

e. Tindak lanjut pengembangan kerja sama dan kemitraan satuan

pendidikan.

6. Kepala SMA bersama wakil kepala SMA/tim kerja dan komite sekolah

melakukan reviu dan revisi draf naskah kerja sama dan kemitraan satuan

pendidikan

7. Wakil kepala SMA/tim kerja mamfinalkan hasil revisi naskah kerja sama

dan kemitraan satuan pendidikan

8. Kepala SMA mengesahkan naskah pengembangan kerja sama dan

kemitraan satuan pendidikan

9. Wakil kepala SMA dan tim kerja mencari sasaran kerjasama dan

kemitraan sesuai program yang telah disusun.



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

45

10. Kepala SMA bersama wakil kepala SMA/tim kerja melakukan evaluasi

program kerjasama dn kemitraan yang telah terlaksana.22

C. PENINGKATAN MUTU LULUSAN

1. Pengertian Mutu

Mutu bukanlah konsep yang mudah didefinisikan, terutama dalam

bidang jasa yang dapat dipersepsi secara beragam. Mutu dapat didasarkan

pada mutu mutlak/absolute dan mutu relative. Mutu secara mutlak memiliki

nilai tertinggi, terbaik dan terunggul karena berkaitan dengan dengan

ungkapan kebaikan (goodness), keindahan (beauty), kebenaran (truth), dan

idealitas. Mutu dalam arti relative adalah mutu yang berdasarkan standart,

seperti standart ISO 9001 yang berproses pada jaminan mutu  dalam

pengembangan produksi, Instalasi, dan Pelayanan, ISO 9002 berfokus pada

jaminan mutuproduksi dan instalasi, dan ISO 9003 yang berfokus pada

jaminan mutu dalam inspeksi akhir dan tes.

Mutu menurut Ishikaawa yang dikutip oleh Aan Komariah adalah

kepuasan kepada pelanggan ( quality is customer satisfaction). Definisi ini

sejalan dalam pendapat Crosby dalam Aan Komariah bahwa quality  is

conformance to custome requiremen. Dengan demikian, mutu adalah layanan

22 Direktorat Pembinaan SMA. Juknis Pengembangan Kerjasama Dan Kemitraan Satuan Pendidikan
Di SMA. (Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA . 2010) Hal 30



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

46

yang berkualitas untuk mencapai kepuasan pelanggan. Suatu jasa

memberikan kepuasan kepada pelanggan melalui jaminan mutu agar tidak

terjadi keluhan-keluhan pelanggan dan dari pihak produsen tidak melakukan

kesalahan-kesalahan.23

Mutu adalah perpaduan sifat-sifat barang atau jasa, yang

menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan

bahkan melebihi harapan pelanggan, baik yang tersurat maupun yang tersirat.

2. Pengertian Lulusan

Lulusan merupakan produk atau output dari suatu jenjang pendidikan

yang dalam hal ini lulusan SMK. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas

lulusan SMK merupakan perpaduan sifat-sifat barang dan jasa yang

menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan

bahkan harapan pelanggan, baik yang tersirat maupun yang tersirat dari

output suatu jenjang pendidikan menengah kejuruan.24

3. Mutu Lulusan SMK

Mutu lulusan SMK merupakan perpaduan sifat-sifat barang dan jasa

yang menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dan

kepuasan bahkan harapan pelanggan, baik yang tersirat maupun yang tersirat

dari output suatu jenjang pendidikan menengah kejuruan.

23 Dr, Hanun Asrohah, M.AG “ Modul Manajemen sekolah Efektif”, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel.
2010) Hal 15.
24 A. Ghozali, Yaya Jakaria, Suroto, Parwanto, Kholid Fathoni, hal 13
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 15 dijelaskan bahwa: “Pendidikan

kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta

didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Tujuan ini berimplikasi

kepada perlu dikembangkanya suatu bentuk pendidikan kejuruan yang

memiliki kualifikasi lulusan sesuai dengan tuntutan dunia kerja yang

rumusannya tertuang dalam tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut:

a. Tujuan Umum

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada

Tuhan Yang Maha Esa

2. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara

yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

demokratis dan bertanggung jawab.

3. Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan

kebangsaan, memahami dan mengahargai keanekaragaman

budaya bangsa Indonesia

4. Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian

terhadap lingkungan hidup serta memanfaatkan sumber daya alam

dengan efektif dan efesien.

b. Tujuan khusus
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1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang produktif,

mampu menjadi mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada

di Dunia Usaha atau Dunia Industri dan dunia industri sebagai

tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan kompetensi dan

program keahlian yang dipilihnya

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan

gigih dalam berkompetensi, beradaptasi dengan lingkungan kerja,

dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian

yang diminatinya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu, teknologi, dan seni agar

mampu mengembangkan diri dikemuadian hari baik secara

mandiri maupun pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi  sesuai

dengan program keahlian yang dipilih.
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Dalam Permendiknas Kompetensi Lulusan SMA/MA/SMK/MAK/

SMALB /Paket C dijelaskan sebagai berikut

Lulusan SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C memiliki sikap, pengetahuan,

dan keterampilan sebagai berikut. SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/Paket C

Dimensi Kualifikasi Kemampuan

Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman,

berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab serta dampak

fenomena dan kejadian.

Keterampilan Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif

dalam ranah abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari

yang dipelajari di sekolah secara mandiri.

Education for Democracy (John Dewey), aliran democracy

pendidikan sebagai sarana demokrasi. Pendidikan bersifat umum, siswa
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mengikuti pendidikan tidak ditargetkan untuk menjadi tukang yang siap

kerja, tetapi untuk mengetahui dan memahami apa yang terjadi

dilingkungannya. Siswa diperkenalkan dengan masalah baru dan

menyelesaikan. Siswa mampu mengembangkan kemampuan, mencari

alternatif melanjutkan atau bekerja, pemecahannya dan berani untuk

mengambil keputusan. Sedangkan fungsi dari pendidikan kejuruan adalah :

a. Menyiapkan siswa menjadi manusia indonesia seutuhnya yang  mampu

meningkatkan kualitas hidup, mampu mengembangkan dirinya, dan

memiliki keahlian dan keberanian membuka peluang  untuk

meningkatkan penghasilan.

b. Menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja produktif.

c. Memenuhi keperluan tenaga kerja di dunia industri dan usaha.

d. Menciptakan lapangan kerja bagi dirinya dan bagi orang lain.

e. Merubah status siswa dari status ketergantungan menjadi bangsa  yang

berpenghasilan.

f. Menyiapkan siswa menguasai IPTEK, sehingga mampu mengikuti,

menguasai dan menyesuaikan diri dengan kemajuan IPTEK.

g. Memilikii kemampuam dasar untuk mengembangkan diri secara

berkelanjutan.25

25 Siti Munasti Firiya. Penyebab Smk Menjadi Second Choice Dan Langkah- Langkah Meningkatkan
Daya Saing Sekolah Kejuruan. ( Surakarta : Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah 2012). Hal 4
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Siswa SMK perlu banyak praktik di lapangan, karena kecepatan

perkembangan di Dunia Usaha Atau Dunia Industri jauh lebih besar

dibandingkan kecepatan perkembangan di SMK, khsusnya dalam

penggunaan peralatan yang cenderung mengikuti perkembangan teknologi.

Manfaat yang dirasakan oleh SMK dengan adanya keterlibatan Dunia Usaha

atau Dunia Industri antara lain adalah menghasilkan lulusan yang memiliki

kompetensi yang selaras dengan kebutuhan Dunia Usaha atau Dunia Industri.

Kesesuaian antara mutu lulusan SMK dengan kebutuhan lapangan

kerja / industri merupakan hal yang sangat penting dalam mengoptimalkan

pelaksanaan pembelajaran, yang akhirya berdampak pada peningkatan

kualitas lulusan SMK. Oleh karena itu, Direktorat Pendidikan Menengah

Kejuruan (Dikmenjur) pada tahun pelajaran 2002/2003 melakukan upaya

untuk meningkatkan kualitas uji kompetensi pada SMK baik subtansi maupun

strategi pelaksanaannya, agar lebih taat terhadap prinnsip-prinsip pada

pendekatan berbasis kompetensi untuk memenuhi tuntutan dalam kebutuhan

dunia kerja.

Keberhasilan pendidikan dan pelatihan di SMK ditentukan

berdasarkan kualitas lulusannya, dimana mereka harus mencerminkan

individu yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

bertanggung jawab. Lulusan SMK diharapkan mampu mengembangkan

seluruh potensi yang dimilikinya, sehingga mereka memiliki kemampuan



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

52

bekerja sesuai dengan keahlian yang dipelajarinya. Lulusan SMK harus

mampu bersaing secara kompetitif sehingga dapat memasuki dumia kerja

baik pada Dunia Usaha atau Dunia Industri maupun industri pada tingkat

nasional maupun internasional.


